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BAB  V 
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
 
A. Kesimpulan  
 
Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya, kesimpulan yang dapat diambil dari hasil 
penelitian ini adalah informasi laba bersih dan arus kas berpengaruh terhadap harga saham 
ditempuh dengan hasil penghitungan dari hipotesa sebagai berikut :  
1. Berdasarkan hasil pengujian terhadap Hipotesis 1, ternyata hipotesis diterima.  
Penelitian ini  menunjukkn bahwa adanya pengaruh informasi laba terhadap harga 
saham.  Hasil ini menunjukkan indikasi bahwa informasi mengenai laba bersih lebih 
banyak dipakai oleh investor dalam menilai kinerja perusahaan manufaktur di BEI.  
2. Berdasarkan hasil pengujian terhadap Hipotesis 2, penelitian ini menunjukkan tidak 
adanya pengaruh informasi arus kas terhadap harga saham.  Hasil pengujian terhadap 
Hipotesis 3 dan 4 terhadap arus kas dari aktivitas investasi dan pendanaan juga 
menghasilkan kesimpulan yang sama, yaitu tidak berpengaruh terhadap harga saham.  
Hasil pengujian yang tidak signifikan menunjukkan bahwa kandungan informasi data 
arus kas di luar dari data laba besih hanya memberikan dukungan yang lemah 
terhadap investor.   
3. Hasil perhitungan terhadap koefisien determinasi menunjukkan bahwa model regresi 
dapat menjelaskan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat sebesar 45,1%. 
  
 
B. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut :  
1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan perusahaan dari sektor 
manufaktur sehingga sektor lain tidak diteliti.  
2. Penelitian ini hanya menggunakan periode penelitian selama tiga tahun.  Hal ini 
menyebabkan rendahnya daya komparabilitas hasil penelitian apabila dibandingkan 
dengan penelitian Ferry dan Wati (2004).  
3. Penelitian ini menghasilkan nilai koefisien determinasi yang sangat kecil, yaitu hanya 
sebesar 0,451 atau 45,10% pada model regresi.  Hal ini  menunjukkan selain variabel 
yang telah digunakan dalam penelitian (LB, AKO, AKI, dan AKP), masih terdapat 
beberapa variabel lain yang diduga lebih mampu digunakan sebagai prediktor terhadap 
harga saham.  
 
C. Saran 
Dengan adanya keterbatasan pada penelitian ini, Saran yang dikemukakan dalam penelitian 
ini adalah :  
1. Apabila diinginkan, penelitian selanjutnya bisa dilakukan dengan menggunakan 
periode yang lebih panjang supaya diperoleh hasil yang lebih optimal. 
2. Penelitian selanjutnya  diharapkan dapat mempebanyak jumlah variabel independan 
yang terkait dengan nilai perushaan karena berdasrkan penelitian ini atas variabel 
independen hanya mampu  menjelaskan variabel dependen sebesar 45.1 % sedangkan 
sisanya 54,9 % dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen lain yang tidak 
termasuk dalam model regresi ini. 
 
